Gerakan Senirupa Baru Bubar

Jakarta, Kompsas

Gerekan Seni. Rupa Baru, bu-
bar. Dengan demikian pameran
bersama-nye yang ke I di TIM
bulan Oktober ini merupakan pa-
meran terakhir. Pameran terse-
but yang dimulai tanggal 9 Ok-
tober lalu ditutup heri Sabtu di
ruang pamer TIM.

Dalam diskusi 18 Oktober di
ruang pamer seorang anggotanya,
Hardi, menandaskan bahwa ba-
ginya pribadi, ini adalah pa-
merannya yang terakhir barsama
Gerakan Seni Rupa Baru. la me-
nyatakan pameran bersama su-
dah waktunya diakhiri.

Kepada Kompas Jumat malam
salah seorang tokohnya Jim Su-
pangkat menyebutkan, alasan
bubarnya gerakan' ini sebenar-
nya wajar dan sehat saja. Gera-
kan semacam, katanya, tidak
mungkin bisa lama. Dari awal
mereka sudah menetapkan untuk
tidak membuat trend/isme ter-
tentu. Dan lebih penting, ternya-
ta predikat "gerakan seni rupa
baru” seringkali malah menjadi
beban. Misalnya untuk berkarya,
tak jarang masing-masing ber-
pikir “apakah karve saya ini
termasuk gerakan seni-rupa baru
atau tidak?”

Seumpama gerakan semacam

diteruskah, kata Jim selanjut-

nya, mereka melakukan tindak
vang bertolak belakang dengan
semangat semula. Dan gerakan
ini akan memperoleh buntut,
dengan pengikut-pengikut. Me-
nurut Jim, hal ini wajar saja.
Tapi tujuan untuk “kalau bisa
memperkaya kesenirupaan In-
donesia dengan sebanyak mung-

kin trend/gaya” tidek akan terca-

pai, kecuali membubarkan

diri. Kemudian 'masing-masing
meneruskan menggulati karya-
nya sendiri-sendiri, tanpa harus
menanggung beban untuk
"gseragam’’ sebagai anggota satu

kelompok. Mandek

Jim menyangksl perkiraan
orang, bahwa bubarnya gerakan
ini juga berarti para pendukung-
nya juga mandek. Aktivitas pa-
meran mungkin saja istirahat se-
mentara, kata Jim, tapi konsep/-
pikiran yang dikemukakannya
tidak bakal hilang begitu saja. la
menunjuk di antaranya buku
dengan judul gerakan tersebut
yang baru-baru ini diterbitkan,
akan tetap berarti dan mele-
barkan wilayah informasi ten-
tang apa dan bagaimana Gera-
kan Seni Rupa Baru tersebut.
Dan pada gilirannya, apa yang
telah dilakukan gerakan ini akan
memperoleh sambutan lebih be-
sar dan luas.

Menurut Jim, "tongkat es-
tafet” sekarang ini sudah harus
diserahkan kepada mereka yang

lebih mudea, lebih bersemangat
dan potensiil, untuk meianjut-
kan. Sementara mereka yang
bergerak sejak awal sekitar 4-5
tahun yang lalu sudah merasa
lelah. Karena itu kalau gerakan
diteruskan rasanya "dihasrat-
hasratkan” saja. Beberapa ke-
lompok yang bangkit sesudah
Gerakan Seni Rupa Baru dinilai-
nya positif dan potensiil. Yaitu,
Kelompok Kepribadian Apa
Yogya dan Persegi Bandung. Ju-
ga, Pandu Sudewo dan Dede S.
disebutnya sebagai "siap menja-
di trend khusus”.

Gerakan Seni Rupa Baru dica-
nangkan sekelompok seniru-
pawan muda dengan berbagai
tindakan (Desember Hitam, Pa-
meran Konsep dan lain-lain) di
antaranya juga dengan me-
mamerkan karya yang lebih
komunikatif. Pameran bersama
sebanyak tiga kali dengan peserta
yang semakin bertambah. Perta-
ma 11 orang, vang kedua 18 dan
terakhir diikuti 28 orang berasal
dari Jakarta, Bandung dan
Yogyakarta. {efix).

Kebakaran di Jin Jayakarta

Jakarta, XKompas

Percetakan ,Dewi”, usaha
kKonfeksi ,,Unian Spesial” dan
pabrik plastik ,,Union” yang
saling bersebelahan dalam
kompleks di jalan Pangeran
Jayakarta  No.16, -Jakarta
Pusat, Sabtu pagi sekitar jam
09.30 terbakar,

Api yang cepat membesar
telah memusnahkan seluruh
isi berikut bangunan percetak
an dan konfeksi, sedangkan pa
brik plastik hanva sebagian ba
ngunannya yang dijilat api.

Dalam kompleks (bagian be

lakang) terdapat perumahan
penduduk. Para penghuninyva
menjadi panik dan berebut ke
luar.

Api baru dapat di kuasai se
kitar Jam 10.00, berkat bantu
an Dinas Kebakaran DEKI
vang mengerahkan 15 mobil
pemadam kebakaran.

Asal api masih dalam penve
lidikan yang berwaza]ib. Kerug
an harga benda belum dapat
ditaksir sedangkan korban {i
wa tidak ada. Persoalan ini di
teneani oleh Kosekta Ti2, Ja

karta Pusat. {( gs_!,)



